5. BIDANG URUSAN PERINDUSTRIAN

1.1. DINAS PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN 

1) Program Pengembangan Industri Kecil dan Menengah

a) Kegiatan
Program Pengembangan Industri Kecil dan Menengah terdiri dari 15 (lima belas kegiatan) yaitu kegiatan Kegiatan Pendataan industri pengolahan tembakau dan industri rokok di Jawa Timur, Kegiatan Registrasi mesin produksi rokok di kabupaten / kota se Jawa Timur, Kegiatan Pengembangan Industri Logam dan Mesin, Kegiatan Pengembangan Industri Tekstil dan Produk Tekstil, Kegiatan Pengembangan Industri Aneka, Kegiatan Pengembangan Industri Maritim, Kegiatan Sinkronisasi Program/Kegiatan Bidang Industri dan Perdagangan, Kegiatan Kerjasama Lintas Sektor, Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Program/Kegiatan Bidang Industri dan Perdagangan, Kegiatan Anty Poverty Program (APP) Bidang Industri dan Perdagangan, Kegiatan Pendataan Bidang Industri dan Perdagangan, Kegiatan Pengembangan Industri Alat Angkut Darat dan Jasa Keteknikan,Kegiatan  Penumbuhan IKM di desa miskin (Gerdutaskin), Kegiatan Penumbuhan Wirausaha Baru IKM di Bidang Industri Agro dan Kimia dan Kegiatan Pengembangan Industri Elektronika dan Telematika.
b) Pagu dan Realisasi Program
Program ini didukung oleh 15 (lima belas kegiatan) kegiatan dengan total anggaran sebesar Rp. 52.518.416.000 dengan realisasi Rp. 50,962.653.378- (97,03%) yang secara rinci per kegiatannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.



c) Hasil / Outcome Pelaksanaan Pembangunan
· Program Pengembangan Industri Kecil dan Menengah dimaksudkan untuk mengembangkan industri kecil dan menengah di Jawa Timur karena industri di Jawa Timur didominasi oleh industri tersebut. Pelaksanaan program ini telah meningkatan  jumlah unit usaha industri sebanyak 12.550 unit usaha atau sebanyak 1,6%, yaitu dari  783.955 di tahun 2011, menjadi 796.515 unit usaha. Peningkatan unit terbanyak terjadi pada IKM yaitu sebanyak   12.285 unit atau mengalami peningkatan sebesar 1,58% dibandingkan tahun 2011.  

· Penyerapan tenaga kerja industri di Jawa Timur juga mengalami peningkatan dari 3.052.473 orang di tahun 2011 menjadi 3.082.114 atau mengalami penambahan sebanyak 29.641 orang atau meeningkat  1,0%. Industri kecil mengalami penambahan tenaga kerja terbanyak yaitu sebanyak 27.697 orang, tetapi pertumbuhan tenaga kerja tertinggi dialami oleh industri menengah yaitu sebesar 3%.

· Pada tahun 2012 nilai produksi Industri Kecil dan Menengah mengalami  peningkatan sebesar 2,53% atau senilai 3.063 miliar rupiah, yaitu dari 120.853 miliar rupiah menjadi 123.916 miliar rupiah. Adanya fasilitasi pemerintah untuk menciptakan kemitraan antara IKM dengan penyuplai bahan baku dan kemitraan dagang serta fasilitasi pameran bagi IKM.  Potensi industri Jawa Timur secara jelasnya dapat dilihat pada grafik berikut;
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d) Permasalahan Dan Solusi
Permasalahan : 

· Program pengembangan IKM  yang dilakukan oleh Provinsi tidak selaras dengan program pengembangan di kabupaten / kota karena program pengembangan IKM  mengacu kepada pusat dan Provinsi sementara kabupaten / kota memiliki agenda tersendiri dalam pengembangan IKM.

· Belum adanya kesadaran dari kabupaten / kota bahwa pendataan yang valid dan up to date sangat berperan dalam proses perencanaan pembangunan.

· Kerjasama yang dilaksanakan melalui Program Mitra Praja Utama (MPU) belum mampu menciptakan kemitraan antara dunia usaha ke-10 Provinsi anggota MPU dalam pengembangan industri.

· Belum adanya sinkronisasi antara program / kegiatan pembangunan Industri Kecil dan Menengah antara Provinsi dan kabupaten / kota sehingga pelatihan ataupun pembinaan yang dilaksanakan di wilayah kabupaten / kota tidak dapat didukung oleh dana kabupaten / kota. 

· Program pengembangan klaster industri alas kaki, industri perhiasan, industri berbasis gula, industri perkapalan, industri Kimia dan kondensat serta Industri Lampu Hemat Energi belum sepenuhnya berjalan optimal.

· Peta panduan untuk klaster industri perhiasan, industri berbasis gula,  industri Kimia dan kondensat serta Industri Lampu Hemat Energi belum tersusun.

· Pengembangan industri melalui pendekatan klaster, OVOP, komoditi potensial inti daerah dan industri kreatif belum sepenuhnya didukung oleh kabupaten / kota.

Upaya Pemecahan Masalah
· Melaksanakan rapat koordinasi dengan kabupaten/kota sebelum ataupun pada tahun pembangunan yang sedang berjalan, agar pada saat tahun pembangunan berjalan sudah ada kesepakatan dalam pengembangan komoditi industri.

· Proses pendataan tahun 2013 akan dilakukan melalui 3 cara yaitu melalui pendataan industri oleh kabupaten / kota, kerjasama dengan Badan Pusat Statistik dan melalui pemanfaatan Tenaga Penyuluh Lapangan.   Dalam tahun 2012 akan diaplikasikan model akselerasi 

· Kerjasama melalui Program Mitra Praja Utama (MPU) akan ditingkatkan melalui optimalisasi potensi industri Jawa Timur.  

· Rapat sinkronisasi antara provinsi masih akan terus dilakukan dan diikuti dengan pelaksanaan kegiatan pelatihan, pembinaan dan sosialisasi pengembangan industri kecil dan menengah di kabupaten / kota untuk memberikan motivasi pada pemerintah kabupaten / kota  mendukung program pengembangan industri yang dilakukan oleh pemerintah provinsi. Ataupun sebaliknya Pemerintah provinsi dapat mendukung kegiatan pengembangan industri yang diprioritaskan oleh kabupaten / kota.  

· Rapat working group dan temu bisnis masih harus terus dilaksanakan agar terjadi kesamaan visi dan pandangan dalam pengembangan klaster industri alas kaki, industri perhiasan, industri berbasis gula, industri perkapalan, industri Kimia dan kondensat serta Industri Lampu Hemat Energi.

· Peta panduan untuk klaster industri perhiasan, industri berbasis gula,  industri Kimia dan kondensat serta Industri Lampu Hemat Energi perlu disusun agar setiap Pihak yang terkait dapat mengetahui dan melaksanakan tanggung jawabnya dalam pengembangan klaster. 

· Komitmen dalam pengembangan industri melalui pendekatan klaster OVOP, komoditi potensial inti daerah dan industri kreatif perlu diperkuat lagi baik oleh pemerintah pusat, pemerintah provinsi dan kabupaten / kota sehingga masing – masing pihak dapat menjalankan perannya dengan baik.

e) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi 
Melalui pelaksanaan kegiatan ini, pada tahun 2012, IKM Jawa Timur telah mendapatkan penganugrahan Upakarti yang diserahkan oleh bapak Presiden pada tanggal 7 Desember  2012. Penganugerahan Penghargaan UPAKARTI oleh Presiden RI adalah salah satu penghargaan tertinggi Pemerintah di bidang industri, diberikan kepada perorangan atau lembaga yang dinilai telah berjasa luar biasa melalui peran serta dalam mengembangkan Industri Kecil dan Menengah melalui pola keterkaitan dan kemitraan usaha secara berkesinambungan, dimaksudkan sebagai upaya mendorong partisipasi masyarakat maupun lembaga khususnya dunia usaha untuk berperan aktif mendukung program pengembangan Industri Kecil dan Menengah. Dengan nilai–nilai sosial, ekonomi dan budaya yang terkandung didalamnya. Penghargaan atas jasa dan prestasi tersebut terbagi dalam 3 (tiga) kategori : 

· Jasa Pengabdian 

· Jasa Kepeloporan 

· Jasa Kepedulian 

Tabel 4.69.1
5 Penghargaan Upakarti Tahun 2012

	No
	NAMA
	PEKERJAAN/KAB/KOTA
	KATAGORI

	1
	DR. H. DADE 

ANGGA, S.IP., M.Si 
	Bupati Pasuruan 
	UPAKARTI Jasa Kepedulian 

	2
	BUDI RAHARJO.Spd
	IKM. Batik Tulis “TENGAH SAWAH” 

Kab. Pacitan 
	UPAKARTI Jasa Pengabdian 

	3
	R. TATI HARIATI 
	IKM. Pakaian Jadi “RUMAH DANNIS” 

Kota Surabaya 
	UPAKARTI Jasa Pengabdian

	4
	RIZANTY TUAKIYA
	IKM. Pakaian Jadi Busana Muslim 

“RASIDA ALAM” Kota Surabaya 
	UPAKARTI Jasa Pengabdian

	5
	Ir. KRISTIAWAN
	IKM Kripik Sayur dan 

Buah “CV. KAJEYE FOOD” 

Kota Malang 
	UPAKARTI Jasa Kepeloporan 


Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur
Selain itu atas jerih payah Tim Gugus Kendali Mutu Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam melaksanakan pembinaan Gugus Kendali Mutu Industri Kecil dan Menengah maka pada tahun 2012 Presiden RI telah menganugrahkan Penghargaan KREASI PRIMA MUTU kepada IKM. Kampas Rem Kendaraan Bermotor Roda Empat “ PT. BENIN INTERNASIONAL RAYA” .  Penghargaan ini  diberikan kepada perusahaan Industri Kecil dan Menengah (IKM) yang telah mampu meletakkan Budaya Kerja “ Kreasi Prima Mutu” melalui penerapan Pengendalian Mutu Terpadu-Gugus Kendali Mutu (PMT-GKM) yang dilaksanakan secara konsisten dan kontinyu serta memberikan dampak terhadap kemajuan kinerja perusahaannya.  

2) Pogram Peningkatan Nilai Tambah Industri Berbasis Berbasis Sumberdaya Alam 

a) Kegiatan
Program ini didukung oleh  1 kegiatan yaitu kegiatan Sinkronisasi dan Evaluasi dalam Rangka Kegiatan Pembinaan Industri Hasil Tembakau.

b) Pagu dan Realisasi Program
Sampai saat ini program ini baru didukung oleh 1 kegiatan yaitu Sinkronisasi dan Evaluasi dalam Rangka Kegiatan Pembinaan Industri Hasil Tembakau dengan total anggaran sebesar Rp. 240.000.000,- dengan realisasi Rp. 235.889.000,- ( 98,29% ) yang secara rinci per kegiatannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom. 

c) Hasil / Outcome Pelaksanaan Pembangunan
· Menurunnya impor bahan baku rokok (cengkeh dan tembakau), serta meningkatnya perdagangan dalam antar provinsi industri rokok, antara Sulawesi dan Kalimantan. 
d) Permasalahan dan Solusi
Permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan program ini adalah ;

· Banyaknya tantangan dalam pengembangan industri hasil tembakau dan rokok, karena maraknya promosi kesehatan untuk pelarangan konsumsi rokok. 
· Masih sulitnya mendapatkan bahan baku dalam jumlah yang cukup dan pada waktu yang tepat.
Solusi :
· Industri rokok telah memberikan devisa yang besar untuk Provinsi Jawa Timur, karena itu sampai saat ini sedang direncanakan kerjasama dengan pemerintah kabupaten / kota agar tidak secara penuh membatasi ruang lingkup pengguna rokok. 
· Melalui temu bisnis, pengusaha rokok telah mendapatkan bahan baku rokok terutama cengkeh dari Sulawesi Selatan dan Sulawesi Utara. 
3) Pogram Peningkatan Kapasitas Teknologi Industri 

a) Tujuan
Program ini didukung oleh 16 kegiatan yaitu  Kegiatan Peningkatan Daya Saing UPT Aneka Industri dan Kerajinan, kegiatan Peningkatan Daya Saing UPTI Kayu dan Produk Kayu di Pasuruan, kegiatan Peningkatan Daya Saing UPTI Kulit dan Produk Kulit Magetan, Kegiatan Peningkatan Daya Saing UPT Industri Kulit dan Produk Kulit, Kegiatan Peningkatan Daya Saing UPTI Makanan, Minuman, dan Kemasan Surabaya, Kegiatan Peningkatan Kapasitas Teknologi Industri  Logam, Mesin, Kegiatan Peningkatan Pelayanan Teknis Industri Kayu dan Produk Kayu di Pasuruan, Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Industri Kayu dan Produk Kayu di Pasuruan, Kegiatan Peningkatan Pelayanan Teknis Industri kulit dan produk kulit magetan, Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan upt industri kulitdan produk magetan, Kegiatan Peningkatan Pelayanan Teknis Aneka Industri dan Kerajinan, Kegiatan Peningkatan Pelayanan Teknis Industri Makanan, Minuman dan Kemasan Surabaya, Kegiatan Pembinaan dan Pengembangan Industri Makanan, Minuman dan Kemasan Surabaya, Kegiatan Peningkatan pelayanan teknis industri logam dan perekayasaan, Kegiatan Pembinaan dan pengembangan industri logam dan perekayasaan dan  Kegiatan Revitalisasi Unit Pelaksana Teknis

b) Pagu dan Realisasi Program
Program ini didukung oleh 16 (Enam belas) kegiatan dengan total anggaran sebesar Rp. 23.083.650.000,- dengan realisasi Rp. 22.348.418.465,- ( 96,81% ) yang secara rinci per kegiatannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.
c) Hasil / Outcome Pelaksanaan Pembangunan

Peningkatan nilai produksi Industri Kecil Menengah pada tahun 2012 sebesar 2,53% atau senilai 3.063 miliar rupiah karena juga adanya dukungan dari pelaksanaan kegiatan ini, yang memberikan pelatihan kepada 735 unit IKM dan memberikan pembinaan kepada 6.601 unit IKM. Ini berarti ada peningkatan sebesar 31,2% atau peningkatan pelayanan kepada 1.605 unit IKM , karena pada tahun 2011, 5.144 unit IKM yang mendapatkan pelatihan.
d) Permasalahan dan Upaya dan Pemecahannya
Permasalahan :
Permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan 16 kegiatan tersebut diatas, adalah ;

· Masih banyaknya IKM yang melakukan produksi tanpa  memperhatikan konsep clean dan green production. Hal ini terutama ditemui dalam produksi batik, penyamakan kulit dll.

· Banyaknya IKM di lingkungan UPT  belum memiliki IPAL.

· Belum adanya pemanfaatan optimal dari sisa buangan produksi industri.

· Masih terbatasnya pengembangan desain produk di UPTI Kulit Magetan, UPTI Aneka Surabaya dan UPTI Logam Sidoarjo.  

Upaya Pemecahan :
· Akan dilakukan sosialisasi, pelatihan, pembinaan dan pendampingan yang berkonsep clean dan green production kepada IKM agar mereka nantinya mampu menerapkan konsep clean dan green production dalam berproduksi. 

· Semua UPT akan diarahkan untuk memiliki UPL dan UKL sehingga mampu mengelola IPALnya dan menjadi percontohan bagi IKM sekitarnya. 

· UPT maupun bidang perlu untuk melaksanakan pelatihan teknik produksi yang memanfaatkan hasil sisa buangan suatu industri. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan jumlah wirausaha tetapi juga bermanfaat dalam pengelolaan lingkungan yang hijau dan bersih. 

· Setiap UPT akan diarahkan untuk melakukan pengembangan desain industri melalui peningkatan SDM, revitalisasi alat dan mesin produksi maupun pembuatan prototipe produk guna meningkatkan pelayanan UPT kepada Industri Kecil Menengah
e) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi 
Sektor industry merupakan salah satu sector yang penting dalam pembangunan nasional, sehingga pemerintah melalui Kementrian Perindustrian sebagai Pembina industry terus berupaya mendorong pertumbuhan di sector ini agar terwujudnya industry yang maju, mandiri, berdaya saing, berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. Salah satunya adalaha dengan memberikan apresiasi dalam bentuk penghargaan Industri Hijau. Penghargaan Industri Hijau 2012 diberikan kepada perusahaan industry yang dalam proses produksinya mengutamakan upaya efisiensi dan efektivitas penggunaan sumbar daya secara berkelanjutan sehingga mampu menyelaraskan pembangunan industry dengan kelestarian fungsi lingkungan hidup serta dapat memberi manfaat bagi masyarakat.Tujuan Penghargaan Industri Hijau 2012 adalah memotivasi industriawan untuk berkomptesi dan meningkatkan efiesiensi melalui penerapan proses produksi dan meningkatkan efesiensi melalui penerapan proses produksi ramah lingkungan, yang tahun 2012 dianugerahkan pada PT. Susanti Megah.

Selain itu, Sebagai salah satu dampak dari perdagangan bebas adalah membanjirnya produk-produk impor ke Indonesia sehingga industry nasional dituntut untuk mampu bersaing. Oleh karena itu Pemerintah perlu mendorong industry nasional untuk menghasilkan produk yang berkualitas dan berdaya saing melalui pengembangan inovasi teknologi secara berkelanjutan.
Karena itu Pemerintah telah menganugerahkan Penghargaan Rintisan Teknologi Industri 2012 kepada perusahaan ataupun lembaga R & D yang secara luar biasa menghasilkan perekayasaan dan inovasi teknologi sehingga ketergantungan Indonesia pada impor barang-barang modal / mesin dan peralatan dapat diminimalkan. Tujuan Penganugerahan Penghargaan Rintisan Teknologi Industri 2012 adalah untuk meningkatkan semangat para industriawan maupun lembaga R & D agar selalu berinovasi dan mengembangkan teknologi dalam rangka meningkatkan kualitas produk yang memenuhi keinginan konsumen, yang pada akhirnya produk nasional mampu berdaya saing di perdagangan domestic maupun internasional. 
Tabel 4.69.2
Rintisan Teknologi Industri Diberikan Pada 3 Perusahaan Dengan Kategori 
Tahun 2012

	NO.
	PENGHARGAAN
	NAMA PERUSAHAAN

	I.
	INDUSTRI KECIL TELEMATIKA
	CV RUAH HAQODESH

	II.
	INDUSTRI KECIL KAPAL RAKYAT
	CV JATI LUHUR MARINE INDUSTRI

	III.
	INDUSTRI KECIL MENENGAH AKSESORIS OTOMOTIF
	PT ISTANA TIARA


Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur
Dalam rangka pengembangan teknologi design kemasan, maka Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam beberapa tahun terakhir melaksanakan lomba design kemasan. Pemenang lomba kemasan ini telah difasilitasi untuk mendapatkan penghargaan sebagai desain terbaik Asia Star. Untuk tahun 2012 5 desain Jawa Timur telah mendapatkan penghargaan Asia Star  untu k kategori student package.

4) Program Peningkatan Kualitas Sumberdaya Manusia  

a) Kegiatan
Program Peningkatan Kualitas Sumberdaya Manusia ini bertujuan meningkatkan keterampilan, keahlian, dan kompetensi tenaga kerja industri, sehingga mampu meningkatkan produktivitas dan menghasilkan produk yang berdaya saing tinggi. Program ini terdiri dari  4 kegiatan yaitu Kegiatan Pendampingan IKM di Bidang Industri Logam, Mesin, Tekstil dan Aneka di Lingkungan Industri Hasil Tembakau, Kegiatan Pendidikan Kemasyarakatan Produktif Dalam Rangka Penguatan ILMTA, Kegiatan Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam Rangka Penguatan Industri Alat Transportasi Elekronika dan Telematika dan  Kegiatan Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam rangka penguatan standardisasi dan desain poduk industri.
b) Pagu dan Realisasi Program
Program ini didukung oleh 4  (empat) kegiatan dengan total anggaran sebesar Rp. 12.267.667.500,- dengan realisasi Rp. 12.069.060.200,- (98,4%) yang secara rinci per kegiatannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom
c) Hasil / Outcome Pelaksanaan Pembangunan 
Untuk meningkatkan kulaitas SDM industri Jawa Timur, telah dilaksanakan pelatihan dan pembinaan kepada 960 unit IKM. Ini berarti ada peningkatan terhadap unit pelayanan sebesar 21% atau sejumlah 170 unit, karena pada tahun 2011 hanya dilakukan pelatihan dan pembinaan kepada 790 unit IKM. Dengan adanya pendampingan ini maka tahun 2012, Jawa Timur kembali mendapatkan  pengakuan nasional terhadap kemampuan SDM industri Jawa Timur dalam pengembangan industri melalui penganugraahan Upakarti Tahun 2012 kepada 4 perusahaan dan 1 Bupati di Jawa Timur. Selain itu juga penganugrahan Prima Karya Mutu kepada 1 Perusahaan yang secara konsisten melaksanakan pengawasan dan pemantauan mutu produksi. Komitmen IKM Jawa Timur untuk menjadi SDM nomor satu di Indonesia dalam peningkatan mutu, juga ditunjukkan dengan keberhasilan Jawa Timur menjadi juara I dalam Konvensi Gugus Kendali Mutu (GKM) Tingkat Nasional dan Penganugrahan Cinta Karya Anak Bangsa..

d) Permasalahan dan Upaya Pemecahan Masalah
Permasalahan :
Terbatasnya jumlah karyawan yang menguasai bidang – bidang teknis sehingga pendampingan tidak dapat dilakukan secara optimal .
Upaya Pemecahan Masalah :
· Pelaksanaan pendidikan bagi karyawan disperindag untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam bidang teknis

· Melakukan outsourcing dalam rangka pemenuhan kebutuhan tenaga pendamping

e) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi
Penghargaan yang diterima berkaitan dengan pelaksanaan program ini, adalah penghargaan Juara I Gugus Kendali Mutu (GKM) tingkat Nasional untuk kategori Peningkatan Percepatan Produltivitas (3P), Penghargaan ini diterima olek IKM Makanan Kali Mashada dari Kota Surabaya, yang berhasil meningkatkan mutu dan produktivitas dalam memproduksi kue kering. 
Tabel 4.69.3
Penghargaan Prima Karya Mutu kepada PT. BENNIN INTERNATIONAL RAYA IKM Kampas Rem Kab. Malang Tahun 2012
	NO.
	PENGHARGAAN
	NAMA PERUSAHAAN

	I.
	JASA KEPEDULIAN
	BUPATI PASURUAN

	II.
	JASA PENGABDIAN
	IKM PAKAIAN JADI KOTA SURABAYA

	III.
	JASA PENGABDIAN
	IKM BATIK KAB. PACITAN

	IV.
	JASA PENGABDIAN
	IKM BUSANA MUSLIM KOTA SURABAYA

	VI.
	JASA KEPELAPORAN
	IKM KRIPIK SAYUR DAN BUAH KOTA MALANG


Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur
5) Program Peningkatan  Standardisasi Industri

a) Tujuan
Program ini bertujuan meningkatkan perluasan penerapan standardisasi industri untuk menghasil produk-produk berkualitas sesuai permintaan pasar serta perlindungan konsumen. Program ini didukung oleh 4 Kegiatan yaitu kegiatan Pengembangan Standardisasi dan HKI Industri, Kegiatan Fasilitasi Penerapan HKI Tembakau dan Rokok, Kegiatan Peningkatan Kemampuan SDM Industri Rokok dan Kegiatan Pengembangan Desain Produk Industri

b) Pagu dan Realisasi Program
Program ini didukung oleh 4  (empat) kegiatan dengan total anggaran sebesar Rp. 12.242.422.500,- dengan realisasi Rp. 12.154.749.302,- ( 99,28% ) yang secara rinci per kegiatannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom.
c) Hasil / Outcome Pelaksanaan Pembangunan

Pada tahun 2012, terjadi peningkatan impor Jawa Timur, karena adanya peningkatan impor bahan baku dan barang konsumsi. Pada tahun 2012, impor barang konsumsi hanya mengalami peningkatan yang sangat rendah yaitu 0,3% dibanding tahun sebelumnya. Ini disebabkan karena adanya  barrier impor yang diciptakan melalui peningkatan standardisasi industri yang dilakukan melalui ;

· Fasiltasi sertifikat halal kepada 100 IKM, , fasilitasai HKI merek kepada  1900 IKM , Bimtek HKI kepada 210 unit IKM. 

· Adanya fasilitasi desain yang diberikan kepada 740 unit IKM dan beberapa lomba desain yang dilakukan telah membantu memotivasi IKM Jawa Timur untuk mendapatkan penghargaan nasional dan internasional dalam bidang desain. 

· Bimtek SNI kepada 1.040 IKM, yang dikuti dengan  penghargaan SNI Award diberikan kepada perusahaan yang telah menerapkan SNI dalam proses produksi secara terus-menerus.  
d) Permasalahan dan Solusi 

Permasalahan :
· Masih rendahnya kesadaran IKM untuk mendapatkan SNI dan ISO sebagai salah satu faktor dalam peningkatan daya saing industri

· Masih kurangnya informasi atau persepsi yang diterima oleh masyarakat tentang produk SNI, sehingga masih banyak masyarakat yang menggunakan produk yang tidak memiliki SNI.
· Masih kurangnya kesadaran pelaku industri untuk menerapkan Gugus Kendali Mutu, produktivitas, HACCP dan GMP dalam proses produksi.
· Masih banyaknya pelaku usaha yang tidak tahu caranya untuk mendapatkan mendapatkan paten terhadap produknya.
Solusi :
· Melaksanakan sosialisasi dan pendampingan ISO dan SNI kepada IKM. Selain itu juga dilakukan koordinasi dan kerjasama dengan pihak – pihal lain yang dapat memberikan fasilitasi SNI dan ISO kepada IKM.
· Sosialisasi SNI perlu dilakukan kepada masyarakat beserta dengan komoditi – komoditi yang sudah memiliki SNI, agar masyarakat dapat mengkonsumsi produk ber-SNI yang sudah jelas keamanannya. 
· Sosialisasi dan fasilitasi HKI akan terus dilakukan, dengan melibatkan pihak – pihak lain yang terkait.  

· Pembinaan dan pendampingan kepada Industri Kecil Rokok akan terus dilakukan. Selain itu, kerjasama dengan Pihak – Pihak terkait akan ditingkatkan.
· Untuk meningkatkan desain produk industri maka pelatihan, pembinaan dan pendampingan dalam peningkatan desain akan dilakukan. Dalam upaya peningkatan desain ini, akan melibatkan Tenaga Penyuluh Lapangan Industri Kecil Menengah (TPL-IKM) karena mereka ini merupagan agent di lapngan. Selain itu, untuk memberikan penghargaan kepada IKM yang telah melakukan peningkatan desain, maka lomba desain produk industri akan tetap dilaksanakan. 
e) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi
Standar Nasional Indonesia (SNI) merupakan suatu dokumen yang berisikan ketentuan teknis, pedoman dan karakteristik kegiatan produk yang berlaku secara nasional membentuk keteraturan yang optimal dalam konteks keperluan tertentu. Apabila SNI dapat dikembangkan dan diterapkan dengan baik maka dampaknya dapat mengurangi berbagai hambatan dan menekan biaya transaksi perdagangan. Transaksi pasar menjadi semakin transparan dan efisien apabila pemanfaatan SNI dapat dipergunakan sebagai acuan dalam kegiatan produksi (barang/jasa) dan transaksi perdagangan. Oleh karena itulah penghargaan SNI perlu diberikan agar perusahaan termotivasi memperbaiki kinerja dan pengembangan perusahaan/ organisasi dimasa yang akan datang. Tahun 2012, perusahaan / organisasi yang mendapatkan Penghargaan SNI adalah; PT SUSANTI MEGAH

6) Program Peningkatan Industri Berbasis Sumber Daya Alam 

a) Tujuan
Program ini terdiri dari 6 kegiatan yaitu Kegiatan Peningkatan Daya Saing Industri Agro dan Kimia, Kegiatan Pengembangan industri makanan, minuman, dan tembakau, Kegiatan Pengembangan industri hasil pertanian dan kehutanan, Kegiatan Pengembangan industri kimia, Kegiatan Fasilitasi Pengembangan Kawasan Agropolitan dan Kegiatan Peningkatan ketrampilan pengrajin industri agro di kawasan agropolitan.

b) Pagu dan Realisasi Program
Program ini didukung oleh 6  (enam) kegiatan dengan total anggaran sebesar Rp. 11.431.870.000,- dengan realisasi Rp. 10.344.875.250,- (90,49%) yang secara rinci per kegiatannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom. 

c) Hasil / Outcome Pelaksanaan Pembangunan
Pada tahun 2012 terjadi peningkatan jumlah unit usaha industri agro sebanyak 10.970 unit Ikm atau sebesar 2%, yaitu meningkat 658,329 unit di tahun 2011 menjadi 669.299 unit di tahun 2012. Karena peningkatan ini, maka tenaga kerja, nilai produksi dan nilai investasi juga mengalami peningkatan masing masing 50.046 orang tenaga kerja, 4.846 miliar rupiah dab 1.286 miliar rupiah. Peningkatan ini terjadi karena adanya pelaksanaan program ini berupa;  

· Fasilitasi pameran dan promosi industri agro bagi 152 IKM.

· Pelatihan pengembangan  dan peningkatan produksi industri agro bagi 791 IKM.

·  FGD dan workshop  dengan 928 unit industri pengolahan garam.

· Pelatihan pengolahan Industri garam bagi 610 unit industri pengolahan garam.

· Peningkatan ketrampilan pengrajin industri agro di kawasan agropolitan bagi 60 unit IKM.

d) Permasalahan dan Solusi 
Permasalahan :
Permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan program ini adalah:

- Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan IKM pangan dalam melakukan diversifikasi dan inovasi dalam pengolahan komoditi hasil pertanian, perkebunan maupun kehutanan baik dalam  rasa, jenis, bentuk maupun kemasan.

-  Masih banyaknya sumberdaya pertanian, perikanan, peternakan dan kehutanan belum diolah. 

-  Belum adanya diversifikasi bahan baku agro untuk mengganti bahan baku impor.

Solusi :
Untuk mengatasi permasalahan tersebut diatas, maka perlu dilaksanakan

· Pelatihan pengolahan hasil pertanian, perkebunan dan kehutanan akan terus dilakukan, terutama di sentra sentra hasil pertanian. 
· Dilakukannya pelatihan teknik produksi industri kepada masyarakat di daerah – daerah yang kaya dengan hasil pertanian, perikanan, perkebunan maupun kehutanan untuk menciptakan wira usaha baru dan meningkatkan nilai tambah produksi. 
· Perlunya kerjasama dengan instansi pendidikan yang membantu IKM dalam pengembangan industri.

· Perlunya dikembangkan bahan baku industri yang dapat menggantikan bahan baku impor terutama pengembangan industri porang untuk mengganti bahan baku terigu.  
e. Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi
Melalui pembinaan dan pendampingan yang dilakukan melalui program ini, tahun 2011. IKM Kopi Lanang Gresik berhasil meraih juara I Tingkat Nasional dalam  lomba management IKM. 

7) Program Peningkatan dan Pengembangan Ekspor

a) Kegiatan

Program Peningkatan dan Pengembangan Ekspor didukung oleh 8 kegiatan yaitu Kegiatan Pengembangan dan Pelayanan Ekspor, kegiatan Pengendalian dan Pengawasan Produk-produk Impor, kegiatan Peningkatan Promosi dan Kerjasama Perdagangan Internasional, kegiatan Peningkatan Kualitas Pelayanan UPT P3E Surabaya dalam Informasi dan Promosi, Kegiatan Peningkatan Kualitas Pelayanan UPT P3E Surabaya dalam Pelatihan Ekspor-Impor, Workshop /Seminar dan Monitoring Evaluasi, Kegiatan Optimalisasi Kualitas Pelayanan Ketatausahaan di UPT P3E Surabaya, Kegiatan Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam rangka Penguatan Perdagangan Luar Negeri dan Kegiatan Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam Rangka Penguatan Pelatihan dan Promosi Ekspor Daerah

b) Pagu dan Realisasi Program 
Program ini didukung oleh 8 (delapan) kegiatan dengan total anggaran sebesar Rp. 21.092.328.000,00 dengan realisasi Rp.  20.560.211.064,00 (97,48%) yang secara rinci per kegiatannya dapat dilihat pada  Lampiran Matrik 11 kolom. 

c) Hasil / Outcome Pelaksanaan Pembangunan 

· Data BPS menunjukkan bahwa total ekspor tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 19,56% akibat dari penurunan ekspor migas sebesar 54,89% dan penurunan ekspor non migas sebesar 16,30%. Namun adanya Sosialisasi Kebijakan Ekspor sebanyak  5 kali kepada 250 eksportir telah  meningkatnya jumlah permintaan penerbitan SKA pada tahun 2012 yaitu sebanyak 116.622 SKA, atau meningkat sebesar 2,3 % dibandingkan tahun 2011 yang berjumlah 113.813. Dengan peningkatan penerbitan SKA ini, terjadi peningkatan jumlah komoditi yang diekspor yaitu dari 3.746 di tahun 2011 menjadi 4.189 komoditi di tahun 2012 atau mengalami peningkatan sebesar 12%. Hal ini terjadi karenanya adanya peningkatan negara tujuan ekspor dari 200 negara tujuan ekspor di tahun 2011 menjadi 214 tujuan negara ekspor tahun 2012 atau mengalami peningkatan sebesar 7 %. 

· Adanya promosi produk Jawa Timur melalui pameran berskala nasional dan internasional sebanyak 17 kali, Gelar Produk IKM sebanyak 9 kali yang mengikut sertakan 180 IKM dan fasilitasi pameran sebanyak 11 kali  kepada 40 IKM, telah telah meningkatkan kemampuan ekspor yang dindikasikan dari meningkatnya jumlah eksportir dari 2.795 di tahun 2011 menjadi 2.935 di tahun 2012, atau mengalami peningkatan sebesar 4,77%.
· Adanya  identifikasi produk unggulan Jawa Timur di 38 kab/kota, Terlaksananya pelayanan pelatihan ekspor kepada 2.352 UKM, sosialisasi dan temu teknis kebijakan luar negeri yang telah dilaksanakan sebanyak 7 kali kepada 350 UKM dan Pelatihan Pengembangan SDM Ekspor kepada 970 calon eksportir telah mendukung memperkuat ekspor non migas Jawa Timur, yang mendominasi eskpor Jawa Timur sebesar 95,67%. Ini menunjukkan adanya peningkatan dari tahun 2011, yang hanya 91,45%.

· Pada tahun 2012, impor Jawa Timur mengalami peningkatan 7,54%. Peningkatan ini dipicu oleh peningkatan impor bahan baku sebesar 9,93%. Sementara barang konsumsi mengalami peningkatan hanya 0,3% dan barang modal mengalami penurunan sebesar 9,35%. Adanya peningkatan ini menyebabkan impor bahan baku / penolong Jawa Timur mencapai 85,74% dari total impor. Ini menunjukkan peningkatan dari tahun sebelumnya yang mencapai 83,88% dari total impor. Sementara impor barang konsumsi dan barang modal hanya mencapai 6,93 % dan 7,33 % dari total impor. Ini menunjukkan adanya penurunan dari tahun sebelumnya yang masing-masing mencapai 7,43% dan 8,69%.
d) Permasalahan dan Solusi 

Permasalahan :

· Ekspor tahun 2012 yang menurun dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
· Masih sulitnya mengendalikan impor.

· Masih tingginya impor komoditi pertanian
· Masih tingginya impor bahan baku dan komponen industri.
Solusi :

· Perlunya dilakukan dilakukan upaya upaya strategis dalam meningkatkan ekspor, berupa pembukaan pasar ekspor baru di daerah Afrika dan Amerika Selatan, maupun peningkatan daya saing komoditi industri yang potensial untuk diekspor. 
· Sampai saat ini, masih banyak industri pengolahan agro yang menggunakan bahan baku impor. Untuk itu, akan dilaksanakan temu bisnis dengan  provinsi lain, sehingga bahan baku pengganti bahan baku impor industri agro bisa diperoleh dari provinsi lain.

· Untuk membuka peluang ekspor baru maka perlu dilakukan Sosialisasi ekspor per komoditi karena kondisi ekspor setiap komoditi berbeda-beda.

· Untuk menekan tingginya impor bahan baku industri, maka perlu dikembangkan industri intermediate yang banyak dibutuhkan sebagai bahan baku industri. 
e) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi Terkait  dengan Pogram
Sebagai bentuk penghargaan kepada eksportir Jawa Timur yang telah berprestasi secara nasional menyumbangkan devisa yang signifikan terhadap ekonomi Jawa Timur, maka Pemerintah Pusat telah memberikan Apresiasi kepada 4 (empat) eksportir Jawa Timur melalui  penganugrahan PRIMANIYARTA 2012 yang telah diserahkan langsung oleh Presiden Republik Indonesia pada tanggal  21 Desember 2012  kepada :

· Kategori Eksportir Berkinerja :

· PT. Mitra Saruta Indonesia  

· Kategori Eksportir Pembangun Merk Global 

· PT. Insera Sena 

· Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk
· Eksportir Pembangun Pasar Baru
· PT. Megasurya Mas

Selain itu, atas kinerja dari program ini, Pemerintah Provinsi Jawa Timur telah memberikan penghargaan kepada 11 eksportir dengan kategori sebagai berikut;

· Kategori Eksportir Berkinerja :

· PT. Alumindo Light Metal Industry

· PT. Asal Jaya

· PT. Untung Bersama Sejahtera

· PT. Lotus Indah Textile Indonesia

· Kategori Eksportir Pembangun Merek Global:

· PT. Santos Jaya Abadi

· PT. Sekar Bumi
· Kategori Eksportir Usaha Kecil Menengah :

· PT. Kernel Indonesia  Potential

· PT. Diraja Surya Furniture

· PT. Karunia Catur Perkasa
· Kategori Eksportir Barang Dan Jasa Ekonomi Kreatif

· PT. Pakabaja

· CV. Sekawan Cosmetics

8) Program Peningkatan Efesiensi Perdagangan Dalam Negeri

a) Kegiatan 

Program Peningkatan Efesiensi Perdagangan Dalam Negeri ini  didukung oleh 9 kegiatan yaitu Kegiatan Stabilisasi persediaan, harga distribusi kebutuhan pokok dan pengendalian inflasi, Kegiatan Peningkatan Pasar dan Distribusi Produk Agro, Kegiatan Kemitraan Antara Pengusaha Kecil Tembakau dengan Industri Rokok, Kegiatan Peningkatan Bina Pasar dan Distribusi, Kegiatan Peningkatan Promosi, Penggunaan Produksi Dalam Negeri dan Pengembangan Usaha, Kegiatan Penumbuhan Wira Usaha Baru di Bidang Waralaba, Kegiatan Pengembangan Resi gudang, Kegiatan Pengembangan Perdaganangan Antar Pulau dan Kegiatan Jalinkesra Penanganan RTSM. 

b)  Pagu dan Realisasi Program
Program ini didukung oleh 9 (sembilan) kegiatan dengan total anggaran sebesar Rp. 34.376.350.000,00 dengan realisasi Rp. 32.528.450.778,00 (94,62%)  yang secara rinci per kegiatannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom. 

c) Hasil / Outcome Pelaksanaan Pembangunan


· Terlaksananya Koneksi Data Komoditi Antar Pulau dan Pendampingan Analisa Pengembangan Perdagangan Antar Wilayah/Pulau selama 12 kali.

· Terlaksananya pemberian bantuan peralatan produksi bagi 7724 Rumah Tangga Sangat Miskin di 29 Kabupaten

· Untuk meningkatkan perdagangan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan telah membuka temu usaha dan melakukan kontak dagang dengan provinsi lain. Kegiatan ini telah mendukug peningkatan ekspor impor  antar provinsi tahun 2012 yang mencapai, 540,12 trilin rupiah, atau mengalami peningkatan sebesar 17% dari tahun sebelumnya yang hanya  mencapai 448.22 triliun rupiah pada tahun 2011. Dimana ekspor impor antar provinsi ini mengalami surplus pada nilai 76, 76 triliun rupiah. 

· Meskipun inflasi di Jawa Timur mengalami peningkatan dari 4,09% di tahun 2011 menjadi 4,50% di Tahun 2012, tidak menurunkan daya beli konsumen . Hal ini dilihat dari meningkatnya konsumsi rumah tangga dari 597.413,77 miliar rupiah menjadi 667.262,55 miliar rupiah. Peningkatan ini dikarenakan pelaksanaan Sistem Informasi Harga Online dengan 38 kabupaten / kota. Dengan sistim ini kenaikan harga di suatu wilayah kabupaten dengan cepat terpantau dan tertangani. Pelaksanaan Sistim Resi Gudang dan lelang agrobis telah membantu penyediaan stock dan memperlancar arus distribusi
· Inflasi Jatim yang peningkatannya tidak signifikan dari tahun sebelumnya, yaitu 4,09 % menjadi 4,50% Angka ini masih lebih rendah dibandingkan infalsi tahun 2010, yang mencapai 6,96%. Selama tahun 2012, 12 kali terjadi momentum inflasi, tertinggi terjadi pada bulan Agustus karena bertepatan dengan momentum lebaran, dimana komoditi yang mengalami inflasi adalah harga angkutan kota, tempe, biaya sekolah dan tahu mentah.  Sementara komoditi gula, beras dan minyak goreng tidak mengalami inflasi. Ini menunjukkan keberhasilan operasi pasar yang dilaksanakan dalam 1 bulan, melalui pemberian subsidi ongkos angkut, kuli dan pengemasan pada komoditi beras, gula, minyak goreng, bawang merah dan telur.  
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· Pembukaan Kantor Perwakilan dagang di 15 provinsi juga telah memberikan dukungan yang besar kepada peningkatan perdagangan antar wilayah. Hal ini diitunjukkan dengan peningkatan ekspor antar pulau dari 249.591,68 milyar rupiah di tahun 2011 menjadi 301.488,13% di tahun 2012. Ini menunjukkan adanya peningkatan senilai 51.896,45 triliun rupiah atau peningkatan sebesar 21 % dengan neraca perdagangan antar provinsi tahun 2012 adalah 66.914,52 triliun rupiah. detilnya dapat dilihat tabel di bawah ini;

Tabel 4.69.4
Neraca Perdagangan Antar Provinsi Tahun 2012

	
	2011
	2012
	D

	Ekspor
	249.591.677,06
	301.488.131,52
	21%

	Impor
	213.762.739,41
	234.573.606,94
	10%

	Neraca
	35.828.937,64
	66.914.524,58
	87%


Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur
d) Permasalahan dan Solusi
Permasalahan :
· Meskipun koordinasi dalam rangka pengendalian telah dilakukan tetapi inflasi masih mengalami peningkatan karena adanya peningkatan harga dari sektor lain yang tidak terkontrol oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan, misalnya transportasi, listrik dan air.
· Pelaksanaan temu usaha dagang dengan provinsa mitra belum optimal karena belum adanya kesiapan dari provinsa mitra dalam pelaksanaan temu usaha.
· Sistim resi gudang belum sepenuhnya dipahami dan dimanfaatkan ole para petani, dan komoditi yang dapat disimpan juga masih terbatas.
· Data perdagangan bongkar dan muat di pelabuhan laut Jawa Timur  belum dapat diketahui secara jelas karena belum adanya forum kerjasama data dan informasi dengan pihak – pihak yang terkait.
Solusi :
· Tim pengendali evaluasi Jawa Timur, perlu melibatkan berbagai pihak yang berpotensi memberikan kontribusi terhadap inflasi.  

· Untuk menjamin keberhasilan pelaksanaan temu usaha dengan provinsa mitra maka ke depan pelaksanaan temu usaha akan dilakukan setelah data mitra usaha kedua provinsi tersedia.  
· Agar resi gudang benar-benar bermanfaat bagi petani dalam menyimpan barang dan bermanfaat dalam menjaga keseimbangan stock barang, maka selain sosialisasi, kemauan petani dalam pemanfaatan  Sistim Resi Gudang perlu ditumbuhkan.  
· Untuk mengetahui keberhasilan transaksi setelah proses pelelangan maka para pembeli dan penjual yang telah melakukan transaksi maupun gagal melakukan transaksi perlu memberikan laporan setelah batas waktu akhir yang ditentukan agar kegagalan dalam transaksi dapat dicarikan solusinya.
· Tahun 2013, akan dilakukan koordinasi secara intensif dan dibentuk forum data dan informasi perdagangan antar pulau dengan Dinas Perhubungan PT Pelindo. Selain itu juga, akan dilakukan koordinasi dengan provinsa mitra perdagangan antar pulau.
e) Penghargaan yang diterima baik Nasional maupun Provinsi 

Lampiran Matrik 11 kolom
Dalam upayanya  menjaga posisi surplus neraca ekspor impornya secara terus menerus, Pemerintah Provinsi Jawa Timur terus mencari terobosan dan strategi meningkatkan kinerja ekspor nonmigas. Salah satu upayanya adalah  meningkatkan kinerja perdagangan antar pulau/wilayah ditempuh melalui  fasilitasi pameran dalam negeri, misi dagang sebagai instrumen akselerasi perdagangan antar wilayah dan pemberdayaan Kantor Perwakilan Dagang (KPD) yang hasilnya tercatat cukup menggembirakan. 

Pencapaian kinerja perdagangan antar pulau seperti tersebut diatas, tentu tidak lepas dari peranan para pelaku usaha dalam memanfaatkan berbagai peluang dan potensi pasar dalam negeri. Oleh karenanya, dalam upaya memotivasi para pelaku usaha agar selalu meningkatkan kinerjanya; Pemerintah Provinsi Jawa Timur telah memberikan apresiasi atau penghargaan kepada pedagang antar pulau berprestasi tahun 2012 dengan kategori sebagai berikut 

· Kategori Pedagang Besar;    PT. Semanggimas Sejahtera

· Kategori UKM (Usaha Kecil Menengah); UD. Mekarsari

· Kategori Pedagang Perintis ; CV. Mitra Horti Mandiri
9) Program Peningkatan Perlindungan Konsumen

a) Kegiatan

Program ini didukung oleh 31 kegiatan yaitu Kegiatan Pengembangan Standar Kerja, Tera/Tera Ulang Alat Ukur Massa dan Timbangan di Wilayah UPTK Kediri, Kegiatan Pengembangan Standar Kerja, Tera/Tera Ulang Alat Ukur Massa dan Timbangan di Wilayah UPTK Madiun, Kegiatan Pengembangan Standar Kerja, Tera/Tera Ulang Alat Ukur Massa dan Timbangan di Wilayah UPTK Malang, Kegiatan Pengembangan Standar Kerja, Tera/Tera Ulang Alat Ukur Massa dan Timbangan di Wilayah UPTK Pamekasan, Kegiatan Pengembangan Standar Kerja, Tera/Tera Ulang Alat Ukur Massa dan Timbangan di Wilayah UPTK Surabaya, Kegiatan Pengembangan    Standar   Kerja, Tera/ Tera ulang alat ukur Arus, Panjang dan Volume di wilYh UPT K Bojonegoro, Kegiatan Pengembangan Standar Kerja, Tera/Tera Ulang Alat Ukur Arus, Panjang dan Volume di Wilayah UPTK Jember, Kegiatan Pengembangan Standar Kerja, Tera/Tera Ulang Alat Ukur Arus, Panjang dan Volume di Wilayah UPTK Kediri, Kegiatan Pengembangan Standar Kerja, Tera/Tera Ulang Alat Ukur Arus, Panjang dan Volume di Wilayah UPTK Madiun, Kegiatan Pengembangan Standar Kerja, Tera/Tera Ulang Alat Ukur Arus, Panjang dan Volume di Wilayah UPTK Malang, Kegiatan Pengembangan Standar Kerja, Tera/Tera Ulang Alat Ukur Arus, Panjang dan Volume di Wilayah UPTK Pamekasan, Kegiatan Pengembangan Standar Kerja, Tera/Tera Ulang Alat Ukur Arus, Panjang dan Volume di Wilayah UPTK Surabaya, Kegiatan Peningkatan Pengawasan Barang Beredar dan Jasa, Kegiatan Peningkatan kualitas di bidang Fumigasi, Pengujian dan Inspeksi Tembakau/Rokok, Kegiatan Pengembangan pengawasan dan penyidikan, Kegiatan Peningkatan Sarana Kemetrologian, Kegiatan Pengembangan Infrastruktur kelembagaan standarisasi, Kegiatan Pendidikan Kemasyarakatan Produktif dalam rangka penguatan Kemetrologian dan Kegiatan Penyusunan dan Penerapan Sistem Mutu Tembakau.
d) Pagu dan Realisasi Program
Program ini didukung oleh 31  (tiga puluh satu) kegiatan dengan total anggaran sebesar Rp. 46.585.410.000,00    dengan realisasi Rp. 43.556.836.335,00 ( 93,50% ) yang secara rinci per kegiatannya dapat dilihat pada Lampiran Matrik 11 kolom. 

e) Hasil / Outcome Pelaksanaan Pembangunan


· Meningkatnya penerbitan SKA oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur dari 113.813 di tahun 2011 menjadi 116.622 SKA  di tahun 2012 atau mengalami peningkatan sebesar sebesar 2,5 %, atau sebanyak 2.809 SKA. Ini menunjukkan adanya peningkatan minat eksportir dan importir untuk menjadikan pelabuhan dan bandara di Jatim sebagai pelabuhan ekspor dan impor. Salah satu hal yang kepercayaan ini, karena meningkatnya kemampuan UPT Pengujian dan Standardisasi Mutu Barang dalam melaksanakan pengujian terhadap barang ekspor impor Jawa Timur. 

· Selain itu juga terjadi peningkatan PAD karena adanya peningkatan pengawasan terhadap alat kemetrologian dan pengawasan terhadap barang yang beredar.  tahun 2012, terjadi peningkatan terhadap unit yang ditera yaitu sebesar 13% atau sebanyak 117.130 unit yaitu dari 1.159.979 unit tahun 2011 menjadi 1.539.667 unit. Selain itu jumlah komoditi yang diawasi mengalami peningkatan dari 5.279 menjadi 5.654 atau mengalami peningkatan sebesar 7% ( 375 komoditi)

f)  Permasalahan dan Solusi
Permasalahan :
· Perusahaan besar dan menengah sudah memiliki kesadaran untuk menjaga standardisasi alat ukurnya. Namun perusahaan kecil yang langsung berinteraksi dengan konsumen belum memiliki kesadaran untuk menera alat ukurnya.
· Masyarakat belum menyadari akan hak-haknya sebagai konsumen sehingga belum ada suatu kemauan untuk memberi pelaporan bila terjadi kecurangan takaran dan dimana harus melaporankan.   

· Belum adanya partisipasi dari dinas Perindustrian Kabupaten/Kota karena keterbatasan dana, sarana dan SDM. Hal ini menyebabkan pengawasan terhadap barang – barang beredar menjadi terbatas.
· Banyaknya masyarakat membeli rokok tanpa cukai, harganya murah.
· Penerapan standardisasi mutu produk masih terkendali oleh keterbatasan informasi dan pengetahuan masyarakat tentang informasi standardisasi produk.  

· Masih banyaknya beredarnya barang produksi China.
· Masih banyaknya komoditi lokal maupun  impor yang tidak sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI). 
· Banyaknya barang tiruan yang beredar di Pasar
Solusi :

· Sosialisasi terhadap standardisasi masih akan dilakukan sampai timbul kesadaran bagi pelaku usaha untuk memproduksi barang maupun jasa sesuai dengan standar kesehatan, keselamatan maupun standar ukur dan masyarakat mendapatkan informasi tentang hak-haknya dalam mengkonsumsi barang maupun jasa.  

· Perlu adanya sosialisasi  kepada masyarakat tentang peraturan penertiban alat takar dan ukur sehingga masyarakat memiliki pengetahuan tentang takar dan ukur serta dapat melaporkan ke Dinas Perindustrian dan Perdagangan jika terjadi kecurangan pengukuran.   

· Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten/Kota perlu berpartisipasi dalam pelaksanaan pengawasan barang beredar melalui penyediaan dana pengawasan maupun peningkatan SDM pengawasan.

· Perlunya dilakukan pembatasan dan pengawasan terhadap produksi dan peredaran rokok tanpa cukai.

· Perlunya sosialisasi tentang standardisasi mutu produk sesuai Standar Nasional Indonesia bagi beberapa produk terutama produk-produk  elektronik, sehingga konsumen tetap terjaga.
· Sosialisasi Aku Cinta Indonesia (ACI), perlu terus dilakukan kepada para pelajar. Selain itu Pengawasan terhadap peredaran komoditi impor China akan terus dilakukan untuk menjamin bahwa barang yang beredar sesuai dengan standar yang berlaku di Indonesia
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